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Suster Mistika dikenal oleh orang sekitar sebagai seorang yang suci, orang yang dekat 

dengan Tuhan, banyak berdoa, bermatiraga, serta melakukan pelayanan kepada masyarakat 

sekitar. Pelayanan yang dilakukan adalah pelayanan doa dan nasehat. Ia senang mendoakan 

orang-orang lain entah yang minta didoakan atau yang tidak. Ia juga sering dimintai nasehat oleh 

orang-orang sekitar. Mereka percaya kepada suster. Acara hariannya selalu dimulai dengan 

renungan pagi, lalu pergi ke gereja untuk ekaristi. Malam hari selalu ditutupnya dengan doa 

hening. Ia banyak matiraga, berpuasa, dan mengurangi makan. Oleh karena kedekatannya pada 

Tuhan itu, ia kelihatan bahagia. Kebahagiaan hidupnya kentara dan dirasakan oleh orang sekitar 

dari cara ia bicara dan menanggapi orang lain. Banyak orang mengatakan suster Mistika adalah 

seorang mistikus yang dekat dengan Tuhan dan hidupnya menyatu dengan Tuhan sendiri. 

Bruder Propetius sangat disegani oleh orang di sekitarnya, karena bruder berani dengan 

tegas mengatakan “tidak” pada tindak ketidakadilan yang terjadi di desanya.  Bruder dengan 

tegas mengatakan bahwa program yang dilakukan desa tidak adil dan melanggar hak asasi 

manusia. Waktu ada penggusuran tanah warga untuk suatu proyek, ia juga berani menentang 

ganti rugi yang tidak adil, yang merugikan rakyat. Beberapa kali ia diancam oleh yang berwajib, 

namun ia tetap tegar dan berani untuk mengatakan kebenaran. Ia tidak takut dicela, direndahkan, 

demi suatu kebaikan. Bruder juga tidak segan-segan menegur teman bruder atau teman kerjanya, 

bila mereka melakukan kesalahan. Di tempat kerjanya, ia dengan berani menunjukkan apa yang 

sebaiknya harus dilakukan oleh para pekerja. Prinsip yang dipegangnya adalah “Aku harus 

berani menegakkan kebenaran”.  

Pastor Bonanius kerapkali didatangi berbagai macam orang, mulai dari anak muda 

sampai dengan orang tua, dari petani sampai dengan pejabat. Mengapa ia begitu disegani banyak 

orang? Ternyata mereka merasakan bahwa apa yang ia ajarkan, ia nasehatkan, adalah sungguh-

sungguh benar.  Ia begitu  terus terang menjelaskan kepada orang-orang yang datang apa yang 

sebaiknya mereka buat bagi kedamaian hidup mereka. Ia dengan jernih menasehati mahasiswa 
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yang malas, agar merubah cara hidupnya. Ia berani mengatakan pada seorang pejabat agar 

memperhatikan rakyat kecil dan tidak korupsi. Ia berani menegaskan kepada seorang ibu yang 

mau menggugurkan kandungannya, bahwa tindakan itu tidak baik dan agar ia mengurungkan 

niatnya. Yang menarik adalah banyak orang dapat menerima nasehatnya yang kadang sangat 

keras, karena mereka merasa tidak disakiti. Mereka merasakan bahwa nasehat pastor itu keluar 

dari hatinya yang damai karena kedekatannya dengan Tuhan. Tutur kata dan juga cara ia 

menanggapi orang sungguh meneguhkan, sehingga orang tidak tersingggung tetapi berterima 

kasih. Bahkan beberapa orang yang tadinya dari rumah mau menyembunyikan isi hatinya, 

setelah bertemu dengan dia, menjadi terbuka dan mengungkapkan semua yang dirasakan dan 

dialami.  

Kita melihat dari kisah di atas, bahwa suster adalah seorang mistikus, bruder adalah 

seorang nabi, dan pastor itu seorang nabi yang mistikus. Mereka mengesankan banyak orang 

karena kedekatannya dengan Tuhan, keberaniannya menyatakan tentang kebenaran. Bagaimana 

dengan kita sendiri? Apakah aku seorang mistikus dan nabi? 

 

Kita Sebagai Seorang Mistikus 

 Sebagai seorang biarawan-biarawati, kita diharapkan mengembangkan diri sebagai 

seorang mistikus. Apa itu seorang mistikus? Seorang mistikus adalah orang yang sungguh dekat 

dengan Tuhan, hidupnya menyatu dengan Tuhan. Dalam dirinya ada kesatuan dengan Tuhan 

sendiri. Yang diusahakan, diutamakan, dan dilakukan adalah bagaimana membangun hidup 

dekat dengan Tuhan.  

 Dalam beberapa teks Kitab Suci kita dapat bercermin bagaimana hidup seorang mistikus. 

Dalam Galatia 2: 20, Paulus menuliskan “namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang 

hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku.”  Santo Petrus dalam suratnya menuliskan, 

“supaya olehNya kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat ilahi” (2 Petrus 1:4). Dari kedua 

teks itu sangat jelas bahwa hidup seorang mistikus sungguh menyatu dengan Tuhan. Karena 

kesatuan itulah maka mereka ikut ambil bagian dalam kodrat ilahi. Bagi seorang mistikus, 

kesatuan dengan Tuhan adalah segala-galanya. Seluruh hidupnya diarahkan dan diusahakan 

untuk semakin menyatu dengan Tuhan. Oleh karena hidupnya yang menyatu dengan Tuhan, 
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maka mereka tidak lagi samar-samar melihat Tuhan. Mereka dapat dikatakan melihat dan 

memahami Allah sebagai adanya.  

 Sebagai seorang biarawan-biarawati, yang inti hidupnya adalah penyerahan diri penuh 

pada Tuhan, kita semua diharapkan semakin menjadi mistikus sejati, yaitu semakin menyatu 

dengan Tuhan sendiri. Dengan ketiga kaul, kita ingin sungguh-sungguh menyerahkan diri penuh 

kepada Tuhan. Kita ingin menyatukan seluruh hidup kita dengan hidup Tuhan. Usaha  

menyatukan diri dengan Tuhan itu kita lakukan dengan mengutamakan doa, membangun relasi 

pribadi dengan Tuhan sendiri. Kita juga menyatukan diri dengan Tuhan lewat kerelaaan untuk 

digunakan Tuhan kemanapun Ia menghendaki lewat kongregasi kita. 

 Bagi kita, yang hidup dalam biara kontemplatif penuh, sangat jelas bahwa kita 

menekankan hidup rohani, mengutamakan hidup doa, demi membangun kesatuan dengan Tuhan. 

Dengan hidup doa yang teratur kita diharapkan semakin mengenal Tuhan lebih dekat, mengenal 

sabdaNya, mengenal kehendakNya, dan semakin mencintai Dia. Dalam biara kontemplatif 

kedekatan dengan Tuhan juga diusahakan lewat hidup matiraga, berpuasa, dan pengendalian diri.  

 Bagi kita yang hidup dalam biara aktif, meski kita banyak menggunakan waktu untuk 

melakukan kerasulan membantu banyak orang, tetap hidup mistikus harus diusahakan. Doa dan 

matiraga tetap harus kita kembangkan, sehingga kita semakin dekat, bersatu, dan mencintai 

Tuhan. Hidup mistikus inilah yang menjadi dasar dan kekuatan kita untuk terus merasul. Tanpa 

kesatuan pribadi dengan Tuhan, maka kerasulan kita akan kehilangan semangatnya, kurang 

mendalam dan  bahkan dapat menjadi kering dan tidak berbuah lagi. Tuhan adalah pokok 

anggur, dan kita ranting-rantingNya. Kita hanya akan berbuah, bila kita bersatu dengan pokok 

itu, yaitu dengan Tuhan sendiri (Yoh  15: 1-8).  

 

Kita Sekaligus Seorang Nabi Zaman Ini 

 Selain kita sebagai seorang mistikus, kita juga diharapkan menjadi seorang nabi di zaman 

ini. Apa ciri seorang nabi? Dari Kitab Suci, kita melihat apa yang dilakukan para nabi. Yang 

pertama adalah mereka berbicara atas nama Allah, menubuatkan sesuatu yang akan datang 

seperti bahwa Mesias akan datang, bahwa bencana akan tiba, bahwa umat akan dihukum bila 

umat tidak bertobat. Dalam Kisah Rasul diceritakan seorang nabi yang bernama Agabus, yang 

menubuatkan bahwa seluruh dunia akan ditimpa bahaya kelaparan yang besar (Kis 11:28). Yang 
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kedua mereka juga mengingatkan kepada umat agar kembali kepada Tuhan dan menunjukkan 

jalan mana yang harus mereka lakukan. Tugas itu dilakukan oleh para nabi karena mereka 

memang sungguh dekat dengan Tuhan dan hidup bagi Tuhan. Mereka mempunyai keberanian 

yang kuat untuk menjadi pewarta ilahi, menyampaikan kehendak Tuhan kepada umat. 

Dalam Vita Consecrata, sangat jelas sifat kenabian hidup membiara ditekankan oleh para 

Bapa Sinode.  Hidup bakti merupakan bentuk partisipasi khusus dalam kenabian Kristus. Ada 

dimensi kenabian dalam hidup bakti yang bersumber pada sifat radikal mengikuti Kristus dan 

dedikasi pada perutusan hidup bakti yang khas. Sifat kenabiannya adalah pada keyakinan dan 

penghayatan bahwa Allah dan kebenaran injil diyakini sebagai di atas segala-galanya (VC: 84). 

Karena keyakinan yang begitu tinggi itu, maka kita berani menyerahkan seluruh hidup kita 

kepada Tuhan lewat ketiga kaul kita. Kita menjadi saksi bahwa Allah adalah yang utama dalam 

hidup ini. Kesaksian itu juga diwujudkan dalam kerelaan melakukan perutusan yang ditunjukkan 

Tuhan sendiri lewat kongregasi masing-masing. 

Para biarawan-biarawati telah melaksanakan kenabiannya yang otentik dengan bicara 

atas nama Tuhan kepada semua orang bahkan kepada para gembala gereja. Dari perjalanan 

sejarah hidup membiara dalam gereja,  kita mengerti bahwa sangat banyak kaum biarawan-

biarawati yang berani bicara atas nama Tuhan untuk mengingatkan, meneguhkan, dan membantu 

banyak orang. Bahkan kita juga melihat bahwa mereka juga berani bicara dan mengingatkan para 

gembala gereja. Cukup banyak pendiri kongregasi yang karena kekuatan Roh Kudus, 

mengingatkan para pimpinan Gereja untuk kembali pada jalan Tuhan. 

Kenabisan yang sejati itu bersumber pada Allah, pada persahabatan dengan Dia, pada 

sikap mendengarkan sabdaNya. Pelaksanaan kenabian dilaksanakan dengan mendengarkan 

sabdaNya dan mewartakan sabda baik dengan mulut dan kehidupan. Mereka juga berani 

mengecam apapun yang bertentangan dengan kehendak ilahi dan menjajagi cara baru untuk 

menerapkan injil pada situasi saat ini (VC, 84). Para religius juga diharapkan agar berani 

memberikan kesaksian di manapun dengan keberanian nabi yang tidak takut menghadapi resiko 

(VC, 85).  

 

Tantangan Zaman Sekarang 
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 Negara kita ini sekarang sedang mengalami  berbagai persoalan. Korupsi yang 

menghacurkan kemajuan Negara terus meningkat, bahkan terjadi di berbagai lingkup kehidupan. 

Konflik horizontal masih terus terjadi, dan kadang memakan korban jiwa yang tidak sedikit. 

Kepekaan kepada kebutuhan dan hidup orang miskin kurang begitu besar. Kekerasan sering 

terjadi di berbagai lingkup, termasuk dalam dunia pendidikan sekolah. Dalam lingkup keluarga, 

perceraian semakin bertambah. Kekerasan dalam keluarga juga meningkat.  

Zaman global ini juga dicirikan dengan budaya orang kurang mencari Tuhan, tetapi 

mencari kepuasan nafsu, mencari kekayaan, kehormatan, serta kekuasaan. Di berbagai tempat 

dunia, Tuhan dan iman mulai tidak diperhatikan atau ditinggalkan orang. Bentuk hidup 

panggilan religius tidak menarik lagi. Yang ditonjolkan di media, internet dan di mall, bukanlah 

demi Tuhan, tetapi demi kepuasan hidup duniawi saja.  

Dalam situasi zaman dan Negara seperti di atas, kita sebagai religius diharapkan tetap 

berani dan bersemangat menjadi nabi di tengah zaman ini. Kita diharapkan berani andil dalam 

mewartakan kebenaran dan mengingatkan mereka yang tidak benar. Pertanyaannya adalah 

bagaimana kita akan mengembangkan dan melaksanakan tugas kenabian kita di tengah 

masyarakat tersebut. Apakah kita berani bersuara dan menyuarakan kebenaran? Apakah kita 

berani bersaksi bahwa kasih Tuhan itulah yang utama dalam hidup ini? Apakah kita berani 

menentang arus yang tidak benar, juga kalau hal itu mengancam kedudukan kita? Apakah kita 

berani menyuarakan keadilan dan persaudaraan di tengah kita?  

Kiranya minimal ada dua hal yang dapat kita lakukan untuk menjadi saksi kenabian di 

zaman ini. Pertama, kita sendiri menghidupi semangat hidup membiara secara benar.  Dengan 

menghidupinya secara benar, kita sendiri menjadi saksi bagi hidup kita, bahwa Tuhan memang 

menjadi pegangan utama hidup kita. Dengan gembira menghidupi semangat hidup membiara, 

kita telah menjadi saksi bahwa hidup mengikuti Tuhan secara penuh adalah membahagiakan. 

Kedua, kita mewartakan kabar gembira Tuhan lewat karya perutusan yang kita emban secara 

sungguh-sungguh. Kita wartakan  kasih Tuhan lewat karya pendidikan, karya kesehatan, karya 

pastoral, karya social, dan karya kemanusiaan yang lain. Terutama dalam situasi dimana nilai 

ilahi dan kasih Tuhan tidak mendapatkan tempat, kita harus lebih berani menyuarakan baik lewat 

kata maupun lewat teladan kehidupan yang kita jalani. Kita juga diharapkan berani mengatakan 

“tidak benar” pada sesuatu yang memang tidak benar. 
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 Dari beberapa pengalaman, karena melihat bahwa kesaksian kita sepertinya tidak 

diperhatikan dan didengarkan oleh anak zaman ini, kita dapat menjadi loyo dan putus asa. Maka 

sangat penting bila kita dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan untuk mencari 

bersama model-model kesaksian kenabian yang dapat diterima dan sesuai dengan sifat dan 

karakter anak-anak zaman. Kita perlu saling membantu dalam melaksanakan tugas kenabian di 

zaman yang tidak mudah ini. Dalam semangat kebersamaan itu, kita akan merasa lebih 

diteguhkan dan dikuatkan dalam mengemban tugas kenabian tersebut. 

 Untuk menjadi saksi keselamatan Tuhan di zaman ini juga diperlukan kepekaan hati dan 

keluasan pikiran untuk mencermati situasi yang ada; dibutuhkan kemampuan discernment 

sehingga kita bijak dalam menanggapi situasi zaman; dan dibutuhkan relasi yang dekat dengan 

Tuhan sendiri. Semoga kita semakin menjadi nabi yang setia di zaman ini! 

 

 

 


